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Abstract: The purpose of this study is to determine the extent of the effect of interaction
between students and perception of the level of education of teachers on students’ achievement,
especially high school students Tangerang in the South on the subjects of social sciences. Is
there a strong and positive influence on the students’ achievement? The method used was a
survey with correlation and regression analysis, which connect between the data showing
the interaction between students and perceptions on the teachers’ level of education of the
students with the data indicating students’ achievement. Data on the interaction between
student and perceptions on the teachers’ level of education obtained through a questionnaire
prepared by the researcher, which measures things related to the above two things. Data on
the students’ achievement in the social sciences obtained from tests was given directly to the
respondents in the form of multiple choice questions. The research results show that: (1) there
is a significant influence interaction between student and perceptions on the teachers’ level
of education simultenously on learning achievement in Social Sciences. This is proved by the
acquisition of the Sig. 0,000 <0,05 and Fh = 19.758; (2) a significant difference between
students' association to achievement social studies. This is proved by the acquisition of the
Sig. 0,000 <0,05 and th = 3.806; (3) there is a significant influence on the level of perception
of teacher education on learning achievement in Social Sciences. This is proved by the
acquisition of the Sig. 0.006 <0.05 and th = 2.844.
Keywords: relationships between students, education level of teachers, learning achievement.
students
Abstrak:  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pergaulan
antar siswa dan persepsi tingkat pendidikan guru terhadap prestasi belajar siswa khusunya
siswa SMAN di daerah tangerang selatan pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial.
Adakah pengaruh yang kuat dan positif pada prestasi belajar siswa.  Metode penelitian yang
digunakan adalah survei dengan analisis korelasi dan regresi, yaitu menghubungkan antara
data yang menunjukkan pergaulan antar siswa dan persepsi tingkat pendidikan guru yang
dimiliki siswa dengan data yang menunjukkan prestasi belajar siswa. Data tentang pergaulan
antar siswa dan persepsi atas tingkat pendidikan guru diperoleh melalui angket yang disusun
oleh peneliti, yaitu mengukur hal-hal yang berkaitan dengan dua hal di atas. Sedangkan data
tentang prestasi belajar siswa pada ilmu pengetahuan sosial  diperoleh dari tes yang diberikan
langsung kepada responden berupa soal pilihan ganda. Hasil penelitian menunjukkan: 1)
terdapat pengaruh yang signifikan pergaulan antar siswa dan persepsi atas tingkat pendidikan
guru secara bersama-sama terhadap prestasi belajar IPS. Hal ini dibuktikan dengan perolehan
nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan Fh = 19,758; 2) terdapat pengaruh yang signifikan pergaulan antar
siswa terhada pprestasi belajar IPS. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 0,000 <
0,05danth= 3,806, 3) terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas tingkat pendidikan guru
terhadap prestasi belajar IPS. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 0,006< 0,05 dan
th = 2,844.
Kata kunci : Pergaulan antar siswa, Tingkat pendidkan guru , Prestasi Belajar.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha manusia
(pendidik) dengan penuh tanggung jawab
membimbing anak untuk dididik menuju
kedewasaan baik sebagai mahluk individu
maupun mahluk sosial dengan cara belajar.
Kemampuan belajar yang dimiliki manusia
merupakan bekal yang sangat pokok.
Berdasarkan kemampuan itu manusia telah
berkembang selama berabad-abad yang lalu
dan tetap terbuka kesempatan yang luas
baginya untuk memperkaya diri dan mencapai
taraf kebudayaanyang lebih tinggi. Tujuan
pendidikan termasuk di dalamnya tujuan
pembelajaran, selain dari IPS daerah kognitif
dan psikomotorik ada juga daerah afektif.
Gagne dalam Suherman dan Kusumah,
(1990:231) menyebutkan bahwa daerah afektif
ini sebagai objek matematika yang sifatnya
tidak langsung, yang dapat secara langsung
dimiliki dalam diri siswa setelah kegiatan
belajar mengajar berlangsung.
Pendidikan merupakan sarana mutlak
yang dipergunakan untuk mewujudkan
masyarakat madani yang mampu menguasai,
mengembangkan, mengendalikan dan
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Output pendidikan belum mampu
berjalan seimbang dengan tuntutan zaman,
hal ini disebabkan minimnya penguasaan
terhadap disiplin ilmu yang diperoleh melalui
proses pendidikan. Keadaan ini menjadi
tantangan bagi para pendidik untuk
mempersiapkan peserta didiknya dalam
memasuki masa depan.
Pendidikan merupakan suatu upaya
dalam mempersiapkan pembangunan bangsa
dimana kualitas suatu bangsa sangat
dipengaruhi oleh faktor pendidikan.
Perwujudan masyarakat berkualitas tersebut
menjadi tanggung jawab pendidikan.
Sumberdaya manusia yang memiliki keahlian
dan keterampilan sesuai tuntutan, terutama
dalam mempersiapkan peserta didik menjadi
subyek yang makin berperan menampilkan
keunggulan dirinya yang tangguh, kretif,
mandiri dan profesional pada bidang masing-
masing. Upaya peningkatan kualitas
pendidikan dapat tercapai secara optimal,
apabila dilakukan pengembangan dan
perbaikan terhadap komponen itu sendiri.
Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan telah dilakukan oleh pemerintah
antara lain dengan jalan melengkapi sarana
dan prasarana, meningkatkan kualitas tenaga
pengajar serta penyempurnaan kurikulum
yang menekankan pada pengembangan aspek-
aspek yang bermuara pada peningkatan dan
pengembangan kecakapan hidup (life skill)
yang diwujudkan melalui pencapaian
kompetensi peserta didik untuk dapat
menyesuaikan diri dan berprestasi dimasa
yang akan datang.
Tujuan yang hendak dicapai pemerintah
Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa. Oleh karena itu pemerintah sejak orde
baru telah mengadakan perluasan kesempatan
memperoleh pendidikan bagi seluruh rakyat
indonesia. Hal ini sesuai dengan bunyi pasal
31 ayat 1 UUD 1945, yang menyatakan
bahwa: “Tiap-tiap warga negara berhak
mendapatkan pengajaran”. Seorang guru perlu
menyadari bunyi dan isi pasal ayat Undang-
Undang Dasar tersebut, setiap murid berhak
mendapatkan pengajaran yang sama. Dalam
tugasnya sehari-hari guru dihadapkan pada
suatu permasalahan yaitu ia harus memberikan
pengajaran yang sama kepada murid yang
berbeda-beda. Perbedaan itu berasal dari
lingkungan kebudayaan, lingkungan sosial,
jenis kelamin dan lain-lain.
Setiap pribadi manusia memiiki potensi
dan talenta dalam dirinya, tugas pendidikan
yang sejati adalah membantu siswa untuk
menemukan dan mengembangkn seoptimal
mungkin. Dalam UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
Bab. 3 dinyatakan bahwa :
“Pendidikan berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta
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peradaban bangsa yang bermartabat dalam
r a n g k a  m e n c e r d a s k a n  k e h i d u p a n
bangsa,bertujuan untuk berkembangnya
potensi siswa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis sertabertanggung
jawab”.
Tujuan Pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial (PIPS) secara teoretik tidak hanya
terdapat dalam kurikulum secara eksplisit,
namun tumbuh dalam berbagai konsepsi
pemikiran yang dikembangkan para
pakar.Beberapa definisi yang coba diangkat,
selalu memuat konsep tentang tujuannya.
Tradisi di mana Pendidikan ini dikembangkan
mewarnai rumusan tujuan sehingga tampak
rumusan ini sangat kontekstual dengan sosial
budaya pendidikan sebagai latarnya.
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
perlu dipertegas bahwa Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial tidak "bebas nilai", akan
tetapi justru sarat dengan nilai. Hal ini
merupakan keunggulan konseptual untuk lebih
menjelaskan bahwa ilmu-ilmu sosial yang
menjadi sumberis keilmuan dalam paradigma
ilmu sosial yang value based. Pertimbangan
psikologis untuk tujuan pendidikan adalah
merupakan keunggulan konseptual dapat
memberikan arah yang jelas baik bagi
pengembangan program maupun penetapan
strategi belajar-mengajar terutama pada saat
implementasi dan rekonstruksi program yang
perlu didasarkan pada prestasi evaluasi.
Pentingnya perhatian terhadap dunia
pendidikan tercermin dalam Undang-Undang
No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada pasal 1 ayat 1 yang berbunyi:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara”.
Sebagai Negara berkembang Indonesia
sangat membutuhkan tenaga-tenaga kreatif
yang mampu memberikan sumbangan
bermakna kepada ilmu pengetahuan,
teknologi, dan kesenian, serta kepada
k e s e j a h t e r a a n  b a n g s a  p a d a
umumnya.Sehubungan dengan ini pendidikan
hendaknya tertuju pada pengembangan
kreativitas peserta didik agar kelak dapat
memenuhi kebutuhan pribadi, masyarakat,
dan negara.
Peranan guru sangat menentukan dalam
usaha peningkatan mutu pendidikan formal.
Untuk itu guru sebagai agen pembelajaran
dituntut untuk mampumenyelenggarakan
proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya,
dalam kerangka pembangunan pendidikan.
Guru mempunyai fungsi dan peran yang
sangat strategis dalam pembangunan bidang
pendidikan, dan oleh karena itu perlu
dikembangkansebagai profesi  yang
bermartabat. Undang-Undang No. 14 tahun
2005 tentang Gurudan Dosen Pasal 4
menegaskan bahwa guru sebagai agen
pembelajaran berfungsiuntuk meningkatkan
mutu pendidikan nasional.
Untuk mengukur kompetensi siswa
dalam pendidikan terkait prestasi belajar,
maka  pemer in tah  pusa t  / seko lah
menyelenggarakan ulangan baik ulangan
harian yang sifatnya otoritas sekolah maupun
ulangan sumatif yang sifatnya nasional.
Prestasi ulangan tersebut merupakan tolakukur
keberhasilan pendidikan di sekolah tersebut
maupun sebagai barometer keberhasilan
pendidikan di Indonesia, untuk itu perlu
adanya kerjasama semua pihak untuk
mewujudkan pendidikan yang lebih baik.
Sastraprateja dalam Sriyanto (2004:51)
menyatakan bahwa proses belajar mengajar
merupakan transaksi manusiawi yang sangat
halus yang menurut kepekaan dan
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keterampilan dalam hal hubungan antar
manusia. Hubungan ini merupakan hubungan
yang rapuh karena kecemasan yang ada pada
peserta didik atau ancaman yang datang dari
pengajar atau perasaan ketergantungan pada
pengajar.Sikap yang diperlukan ialah bahwa
pengajar mampu menerima peserta didik
sebagai pribadi. Dalam konteks ini sering kali
keberprestasian proses pembelajaran
ditentukan oleh pola relasi dan interaksi yang
terjalin antara guru dan siswa dalam kelas.
Selain itu partisipasi aktif orang tua orang
tua dalam menunjang pendidikan anak juga
sangat diperlukan. Keterbatasan waktu orang
tua dalam mendidik anak memberikan
pengaruh yang sangat  besar  bagi
perkembangan kemampuan belajar anak.
Selain itu pula yang tak kalah pentingnya
adalah bagaimana pergaulan sesama teman
juga berperan penting dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa, teman tak hanya sebagai
tempat curhat, berkumpul dan belajar
kelompok saja, namun dewasa ini teman bisa
sebagai tolak ukur bagaimana menilai siswa
tersebut dari segi kecerdasaan mental mapun
spiritual. Untuk mengetahui bagaimana
seorang siswa tak jarang para pendidik
khususnya guru bertanya pada teman atau
orang yang terdekat dalam pergaulan siswa
tersebut .
Berdasarkan  teori dan asumsi diatas
peneliti tertarik untuk melakukan studi
penelitian yang dituangkan dalam tesis
berjudul ” Pengaruh pergaulan antar siswa
dan tingkat pendidikan guru terhadap prestasi
belajar siswa ”. Survey pada siswa SMA di




Belajar adalah kegiatan yang berproses
dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap
jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa
berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan
pendidikan itu amat bergantung pada proses
belajar yang dialami siswa,baik ketika ia
berada di sekolah maupun di lingkungan
rumah atau keluarganya sendiri. Dari sudut
pendidikan,belajar merupakan inti dari
kegiatan pendidikan.Untuk itu kegiatan belajar
harus ditata dengan baik dan sungguh-sungguh
oleh lembaga penyelenggara pendidikan,
karena kegagalan dalam mengelola kegiatan
belajar berarti pula ketidak berhasilan
pendidikan dalam mewujudkan tujuan
pendidikan.
Belajar merupakan suatu proses
seseorang untuk menambah pengetahuan
sehingga kehidupan yang dijalani akan
senantiasa dinamis. Kata kunci dari belajar
adalah perubahan, yang diartikan sebagai
proses internal untuk mendapatkan
pengetahuan atau modifikasi perilakunya,
dimana proses tersebut dapat diamati, (W. S.
Winkell, 2004:45).
Bower dan Hilgard merumuskan definisi
belajar adalah perubahan perilaku seseorang
terhadap suatu situasi tertentu yang
diakibatkan oleh pengalamannya yang terjadi
secara berulang terhadap situasi tersebut,
(Usman Effendi dan Juhaya S. Praja,
2006:103).
Dalam hal ini Effendi dan Praja
(2006:103), mengemukakan definisi belajar
sebagai berikut: “Belajar adalah suatu proses
usaha atau interaksi yang dilakukan individu
untuk memperoleh sesuatu yang baru dan
perubahan keseluruhan tingkah laku sebagai
hasil  dari pengalaman itu sendiri“
Menurut Skinner, seperti yang dikutif
Barlow dalam Muhibbin Syah (2010:88)
berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses
adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang
berlangsung secara progresif.
Pendapat ini di ungkapkan dalam
pernyataan ringkasnya, bahwa belajar adalah
“a process of progressive behavior
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adaptation”. Berdasarkan eksperimennya,
Skinner percaya bahwa proses adaptasi
tersebut akan mendatangkan prestasi yang
optimal apabila ia  diberi  penguat
(reinforcer).
Secara kuantitatif (ditinjau dari sudut
jumlah), belajar berarti kegiatan pengisian
atau pengembangan kemampuan kognitif
dengan fakta sebanyak-banyaknya. Jadi,
belajar dalam hal ini dipandang dari sudut
banyaknya materi yang dikuasai siswa .
Secara  ins t i tus iona l  ( t in jauan
kelembagaan), belajar dipandang sebagai
proses validasi atau pengabsahan terhadap
penguasaan siswa atas materi-materi yang
telah ia pelajari. Bukti institusional yang
ditunjukkan siswa setelah belajar dapat
diketahui sesuai proses mengajar. Ukurannya,
semakin baik mutu guru mengajar akan
semakin baik pula mutu perolehan siswa yang
kemudian dinyatakan dalam bentuk skor.
Adapun pengertian belajar secara
kualitatif ( tinjauan mutu ) ialah proses
memperoleh arti-arti dan pemahaman-
pemahaman serta cara-cara menafsirkan dunia
di sekeliling siswa. Belajar dalam pengertian
ini difokuskan pada tercapainya daya fikir
dan tindakan yang berkualitas untuk
memecahkan masalah-masalah yang kini dan
nanti dihadapi siswa.
Lie,”Belajar adalah suatu proses
pribadi,tetapi juga proses sosial yang terjadi
ketika masing-masing orang berhubungan
dengan yang lain, dan membangun pengertian
dan pengetahuan bersama”(Anita Lie,2005:5).
Berdasarkan definisi-definisi belajar
diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
proses yang dilakukan seseorang untuk
mendapatkan perubahan pengetahuan,tingkah
laku, dan keterampilan yang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungannya.
2.   Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi adalah hasil kerja nyata dengan
standar, baik kualitas maupun kuantitas yang
dihasilkan setiap siswa. Evaluasi belajar siswa
mutlak dilakukan untuk mengetahui prestasi
yang dicapai oleh setiap para siswa. Dengan
menilai prestasi berarti para siswa
mendapatkan perhatian dari guru sehingga
mendorong gairah belajar mereka lebih
meningkat .  Set iap  sekolah  se la lu
mengharapkan agar evaluasi belajar siswa
perlu dilakukan dengan pembelajaran siswa.
Penulis memberikan definisi prestasi yang
dikemukakan para ahli Manajemen Sumber
Daya Manusia. Pengertian yang dikemukakan
oleh Soewarno Handayaningrat (2001:124)
dalam bukunya mengatakan bahwa prestasi
adalah proses pengukuran atau perbandingan
pada hasil pekerjaan yang nyata dapat dicapai
dengan yang seharusnya dicapai.
Pengertian lain dari Dessler Garry
mengutip batasan yang dikemukakan oleh
Roger Bellows (2005:52) mengemukakan
bahwa prestasi belajar siswa adalah sebuah
prestasi belajar periodik secara sistematis
akan berperan dari pada seseorang terhadap
sekolah biasanya dilakukan oleh seorang.
Guru atau seorang lainnya dalam situasi
memperhatikan cara pelaksanaan belajar.
Suatu program prestasi belajar siswa
umumnya didasarkan pada suatu anggapan
bahwa setiap individu dari suatu sekolah ingin
mengetahui sejauh mana kemampuan dan
tanggung jawabnya dalam melaksanakan
tugas. Hal ini dapat diketahui kalau sekolah
mempunyai suatu program  prestasi belajar
siswa yang baik. Jika hal ini terpenuhi maka
siswa yang bersangkutan akan mengetahui
kekurangan dan kelemahan-kelemahannya
dengan demikian diharapkan siswa akan dapat
memperbaiki dan meningkatkan prestasinya
di masa yang akan datang. Setelah guru
sekolah mengetahui kekurangan dan
kelemahan siswa dapat mengharapkan dan
melatih siswa sehingga dapat memperbaiki
dan meningkatkan prestasinya.
Setiap sekolah selalu mengharapkan agar
prestasi belajar siswa selalu meningkat.
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Adanya peningkatan atau penurunan
prestasi belajar maka perlu diadakan evaluasi
belajar siswa di sekolah.
Supranto (2000: 99) dalam bukunya
mengemukakan prestasi belajar siswa sebagai
berikut proses mengevaluasi sekolah-sekolah,
mengevaluasi atau menilai hasil belajar siswa,
dimana kegiatan ini dapat memperbaiki
keputusan-keputusan dalam memberikan
penilaian atas hasil belajar dan memberikan
umpan balik kepada siswa.
Ranupandojo Heidjrachman (2002:56)
mengemukakan pendapatnya mengenai
prestasi belajar siswa sebagai berikut: Prestasi
belajar siswa adalah penilaian secara
sistematika terhadap sekolah seorang siswa
dan gurunya oleh beberapa orang yang cakap,
mengetahui bagaimana cara melaksanakan
tugas yang dinilai.
Pengertian prestasi belajar siswa menurut
Sondang P. Siagian (2003 : 56) adalah suatu
sistem melalui sekolah mengevaluasi perilaku
dan prestasi belajar siswa serta menetapkan
kebijaksanaan selanjutnya. Pengertian tersebut
di atas mencerminkan bahwa : a. Perilaku
adalah menilai kesetiaan/kejujuran siswa, b.
Prestasi belajar adalah menilai rasio hasil
belajar nyata dengan standar, baik kualitas
maupun kuantitas, dan c. Penetapan
kebijaksanaan berarti apakah siswa yang
berprestasi mendapatkan balas jasa yang sesuai
dengan tingkatannya.
Hasil belajar ini dilakukan secara periodik
yaitu mengenai hasil belajar yang telah
dilakukan oleh seorang siswa sesuai dengan
syarat-syarat yang telah ditentukan. Evaluasi
yang dilakukan oleh atasan masing-masing
individu dari sekolah dan diberikan secara
berkala. Guru tersebut mengetahui perilaku
dan hasil yang dicapai oleh siswa. Program
prestasi belajar siswa yang efektif,
memberikan guru suatu dasar rasional guna
menentukan siapa yang harus diberikan
prestasi atau siapa yang berprestasi. Langkah
ini diharapkan tidak akan timbul tuduhan yang
dilontarkan  secara subyektif. Ada beberapa
yang perlu diingat dalam penyusunan evaluasi
yaitu : a) Ketelitian. Ketelitian untuk
memastikan bahwa faktor yang akurat harus
dimiliki dan harus dapat dipastikan bahwa
evaluasi didukung oleh informasi yang
obyektif dan data-data yang dapat dipercaya,
b) Berfokus pada perilaku dan hasil. Pada
motivasi belajar, hal ini memudahkan dalam
mengevaluasi prestasi belajar siswa. Secara
obyektif para siswa merasa tidak terhukum,
karena menyediakan, mengemukakan atas
motivasi belajar siswa yang tidak dapat
dibuktikan dengan perilaku yang tidak diamati.
c) Bermotivasi belajar adil. Dalam arti : 1)
Evaluasi harus mencakup keseluruhan periode
pelaksanaan belajar, bukan hanya prestasi
belajar yang yang ditunjukkan akhir-akhir ini
dan 2) Hindarkan untuk mencatat kejadian
sepintas kecuali kejadian itu penting dan
sangat serius. d) Motivasi belajar Rasional.
Dalam arti : 1) Evaluasi prestasi belajar
hendaknya dilakukan secara adil dan 2)
Gunakan waktu sebaik-baiknya : a) Mulai
lebih awal dan b) Catat dari pertama.
Prestasi belajar siswa dapat dipergunakan
untuk bermacam-macam penggunaan. Akan
tetapi pada umumnya kebijaksanaan prestasi
belajar siswa ditujukan untuk : a. Pemberian
perangsang atau imbalan bagi siswa yang
berprestasi, b. Promosi dari dalam sekolah,
c. Memaksimalkan partisipasi pegawai, dan
d. Pengembangan pegawai. Dengan penjelasan
ini makin jelaslah bagi kita tentang tujuan
pelaksanaan prestasi belajar siswa, yang secara
umum adalah langkah usaha meningkatkan
prestasi belajar siswa.
Prestasi belajar merupakan suatu hal
yang sangat penting dalam sekolah, dimana
dianggap sebagai kegiatan untuk melihat dan
mengetahui pekerjaan yang dilakukan
terhadap siswa serta salah satu cara untuk
mengetahui potensi dan prestasi belajar siswa.
Oleh karena itu melalui prestasi belajar siswa
yang dilakukan akan lebih mudah dipantau
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untuk dilakukan kebijaksanaan lebih lanjut,
dengan demikian bahwa prestasi belajar
terhadap seluruh siswa sangat diperlukan di
dalam suatu sekolah.
Secara terperinci, tujuan dan manfaat
prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut:
a. Prestasi belajar melatih para siswa untuk
selalu berdisiplin dalam segala hal yang baik
ketika hadir didalam pelajarannya sehari-hari,
b. Untuk menciptakan iklim kehidupan
sekolah dimana adanya hubungan timbal balik
antara guru dengan siswa sehingga menjamin
kepastian pendidikan bagi siswa, c. Untuk
mengetahui keadaan potensi, keterampilan,
dan kemampuan yang dimiliki setiap siswa,
dan d. Dapat dipergunakan sebagai dasar
pengembangan dan pendayagunaan siswa
seoptimal mungkin, sehingga siswa dapat
diarahkan jenjang pendidikannya, kenaikan
kelas dan prestasi belajar.
Bagi sekolah, di dalam prestasi belajar
siswa dapat memberikan suatu faedah yang
sangat besar, karena dapat diwujudkan
keahlian yang dimiliki dari pendidikan formal
maupun pendidikan non-formal dalam
mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh
sekolah. Dengan adanya prestasi belajar siswa
yang sangat tinggi maka dibutuhkan kerjasama
antar siswa agar dapat mencapai tujuan
sekolah.  Tetapi sebaliknya dengan adanya
siswa yang memiliki prestasi belajar rendah
akan sukar untuk mencapai hasil belajar yang
baik, serta siswa itu akan segera menyerah
daripada berusaha untuk mengatasi kesukaran
tersebut.  Hal ini akan berlainan apabila siswa
mempunyai prestasi belajar yang tinggi, sebab
dengan prestasi belajar yang tinggi para siswa
akan berusaha untuk mengatasi kesukaran
dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya
yang diberikan guru.
Dengan meningkatnya prestasi belajar
siswa, maka pekerjaan akan lebih cepat selesai,
kerusakan akan dapat dikurangi, absensi akan
dapat diperkecil, kemungkinan perpindahan
siswa dapat diperkecil seminimal mungkin.
Hal ini semua berarti diharapkan bukan saja
kualitas belajar dapat ditingkatkan tetapi
prestasi belajar siswa pun akan berkembang.
Penurunan prestasi belajar siswa dapat
disebabkan oleh beberapa hal antara lain : a.
Turun/rendahnya kualitas belajar, b. Tingkat
absensi yang naik/tinggi, c. Labour Turnover
(tingkat perpindahan siswa) yang tinggi, d.
Tingkat kerusakan yang naik/tinggi, e.
Kegelisahan dimana-mana, dan f. Tuntutan
yang seringkali terjadi.
Siswa sebagai unsur dalam sekolah inilah
yang diharapkan prestasinya dalam mencapai
tujuan sekolah dengan belajar sesuai dengan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Jadi
prestasi merupakan hasil yang dicapai setelah
siswa melakukan suatu pelajaran.
3. Pengertian Persepsi Siswa Pada
Tingkat Pendidikan Guru
Persepsi siswa pada kompetensi guru
pada dasarnya adalah interaksi sosial, yang
mengutamakan hubungan horizontal yang
artinya bahwa setiap individu yang terlibat
didalam interaksi tersebut mempunyai peran
ganda sebagai pemberi dan penerima. Seorang
guru atau murid belajar dari lingkungan
sosialnya, dan dalam waktu yang bersamaan
guru atau murid tersebut mengajar individu
lain. Dengan demikian guru pun tak hanya
mengajar (memberi pengajaran pada
muridnya) tetapi ia juga harus belajar dari
muridnya. Hal ini mengakibatkan adanya
komunikasi dua arah antara guru dan siswa.Di
dalam interaksi belajar mengajar, hubungan
timbal balik antara guru dan siswa harus
menunjukkan adanya hubungan yang bersifat
edukatif (mendidik), yang diarahkan kepada
tujuan pendidikan, yaitu adanya perubahan
t ingkah  l aku  anak  d id ik  kea rah
kedewasaan.Dalam hal ini guru sebagai
pengajar harus berusaha secara maksimal
dengan menggunakan berbagai keterampilan
dan kemampuan agar dapat mencapai tujuan
yang diharapkan.Pengajaran yang dilakukan
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ialah mengajar siswa bagaimana caranya
belajar sehingga hubungan interaksi antara
guru dan siswa terjadi. Guru mengawasi,
mengarahkan serta bila perlu memberikan
bimbingan. Juga memberikan aksi-aksi yang
merangsang siswa untuk mengadakan reaksi,
dan ada kalanya guru harus berperan sebagai
teman dari siswa. Menurut S.Nasution (2008
: 123) bahwa : “ Guru tidak cukup hanya
menguasai bahan pelajaran akan tetapi harus
pula mampu melibatkan pribadi anak dalam
pelajaran untuk mencapai hasil yang
diharapkan “.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
interaksi guru-siswa selalu berkenaan dengan
komunikasi atau hubungan timbal balik atau
hubungan dua arah antara guru dan siswa dan
atau siswa dengan siswa dalam melakukan
kegiatan proses belajar mengajar. Secara rinci,
Nana Sudjana (1990:6) menjelaskan gambaran
tentang interaksi guru dan siswa dapat dilihat
dalam :
a. Tanya jawab atau dialog antara guru
dengan siswa atau siswa dengan siswa.
b. Bantuan guru terhadap siswa yang
mengalami kesulitan belajar baik secara
individual maupun secara kelompok.
c. Dapatnya guru dan siswa tertentu dijadikan
sumber belajar.
d. Senantiasa beradanya guru dalam situasi
belajar mengajar sebagai fasilisator belajar.
e. Tampilnya guru sebagai pemberi jalan
keluar manakala siswa menghadapi jalan
buntu dalam tugas belajarnya.
f. Adakalanya kesempatan mendapat umpan
balik secara berkesinambungan dari
prestasi belajar yang diperoleh siswa.
Didalam interaksi belajar mengajar ada
beberapa komponen yang harus dipenuhi
yaitu :
a. Tujuan interaksi belajar mengajar.
Dalam hal ini guru harus menyiapkan
seperangkat tujuan pengajaran yang diukur
setelah berakhirnya proses belajar
mengajar, sehingga dapat diketahui sejauh
mana perubahan tingkah laku yang terjadi
pada anak didik.
b. Bahan yang akan diajarkan pada anak
didik.
Bahan yang akan disampaikan dalam
proses belajar mengajar dipilih dan
disesuaikan agar dapat menunjang
tercapainya tujuan pengajaran yang sudah
ditetapkan.
c. Pendidik dan si anak didik.
Kepada siapa bahan itu akan disampaikan.
Ini melibatkan murid yang mengalami
proses belajar mengajar, bagaimana tingkat
pemahamannya, bagaimana tingkat
perkembangannya. Bahan dan tujuan
proses belajar mengajar harus disesuaikan
dengan keadaan murid baik kebutuhannya,
motivasinya, tingkat kematangannya, dan
perbedaan masing-masing murid.
d. Alat/sarana yang digunakan untuk
menunjang  te rcapa inya  tu juan .
Ala t  d igunakan  un tuk  meni la i
keberprestasian siswa. Untuk itu guru
dapat melakukan teknik penilaian test dan
non test, yang masing-masing mempunyai
obyek peni la ian yang berbeda.
e. Metode yang digunakan serta situasi
lingkungan untuk menyampaikan bahan
atau materi.
Prosedur pelaksanaan proses belajar
mengajar melibatkan metoda yang digunakan,
kegiatan yang dilakukan serta lingkungan
kelas itu sendiri sehingga strategi dalam proses
belajar mengajar dapat ditentukan agar tujuan
pengajaran dapat dicapai oleh siswa.
Disamping beberapa komponen diatas,
maka dalam interaksi belajar mengajar guru
juga harus memiliki beberapa kompetensi
keguruan. Menurut James.M.coopered dalam
Soetomo (1993 : 12) ada empat bidang
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
guru dalam melaksanakan interaksi belajar
mengajar yaitu :
a. Mempunyai pengetahuan belajar
mengajar, tingkah laku manusia dan
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mampu menterjemahkan teori-teori
kedalam situasi yang riil dalam belajar
mengajar.
b. Mempunyai motivasi yang tepat terhadap
diri sendiri, siswa, teman sejawat, sekolah,
dan bidang studi yang dibina.
c. Menguasai bidang studi yang diajarkan.
d. Mempunyai keterampilan teknis dalam
mengajar, antara lain ketrampilan
merencanakan pelajaran, bertanya, menilai
pencapaian siswa, menggunakan strategi
mengajar,  mengelola kelas, dan
mengevaluasi siswa.
Dari beberapa komponen, dan kompetensi
diatas, jelaslah bahwa untuk melaksanakan
interaksi belajar mengajar, seorang guru tidak
hanya semata-mata membutuhkan kepandaian
atau keahlian di bidang materi saja, tetapi
harus memiliki kemampuan lain seperti
bagaimana cara menguasai siswa, bagaimana
memilih metode yang tepat  untuk
menyampaikan materi yang disesuaikan
dengan perkembangan anak, bagaimana cara
menilai terhadap keberhasilan siswa dan
kemampuan yang lain agar pengajaran
mencapai tujuan yang diharapkan.
Dari teori dan pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap
kompetensi pedagogik guru adalah proses
pengamatan siswa yang berasal dari suatu
kognisi secara terus menerus dan dipengaruhi
oleh informasi baru dari lingkungannya
sebagai proses kognitif oleh faktor
Pemahaman wawasana atau landasan
kependidikan, pemahaman terhadap peserta
didik, pengembangan kurikulum/silabus,
perancangan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis,
pemanfaatan teknologi pembelajaran dan
evaluasi prestasi belajar pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.
METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini digunakan metode
survey dengan analisis korelasional. Analisis
korelasional yang digunakan adalah regresi
ganda. Secara korelasional digambarkan :
Populasi
Populasi target pada penelitian ini adalah
siswa kelas X di 2 SMAN di Tangerang
Selatan. Sesuai masalah yang diteliti populasi
terjangkau dalam penelitian ini adalah siswa
kelasX di 2 SMA  di Tangerang Selatan  pada
tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah
600 siswa.
Sampel
Menurut Nana Sudjana (2009:6) “sampel
adalah sebagian dari yang diambil populasi”.
Dalam penelitian ini diambil sampel sebanyak
90 siswa dari 2 sekolah yang ada dimana
masing-masing sekolah diambil 45 siswa
sebagai sampel penelitian.
Teknik Sampling
Teknik sampling dalam penelitian ini
a d a l a h  s a m p l i n g  a c a k  ( R a n d o m
Sampling)berdasarkan Factorial Group
Design. Tujuannya agar sampel yang diambil
benar-benar mewakili populasi yang
ada.Adapun langkah pengambilannya adalah
sebagai berikut : (1) mendata jumlah populasi.
(2) melakukan teknik pengocokan yaitu nama
seluruh siswa dimasukan kedalam tempat
Keterangan :
X1 = Tingkat Pendidikan Guru
X2 = Pergaulan Antar Siswa
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tertutup kemudian dilakukan pengocokan,
nama yang keluar dijadikan sebagai sampel
penelitian. (3) mendata anggota sampel
kemudian diberikan instrumen penelitian.
HASIL PENELITIAN
Deskripsi Data
1. Data Prestasi belajar IPS(Y)
Data prestasi belajar IPSdiperoleh dari
nilai raport 90 siswa yang menjadi sampel
penelitian. Nilai yang di peroleh adalah
terendah 56, tertinggi 98, rata-rata sebesar
79,67, median sebesar79,50, modus
sebesar 88 dan simpangan baku sebesar
9,761.
Bila dilihat dari hasil perhitungan di atas,
maka bisa dikatakan bahwa prestasi
belajar IPSsiswa SMA Negeri di Kota
Tangerang Selatantergolong cukup
baik.Hal ini di indikasikan dengan
perolehan skor rata-rata sebesar 79,67
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa  prestasi belajar IPSsiswa SMA
Negeri di Kota Tangerang Selatan
memiliki  sebaran yang normal.
2. Data Pergaulan antar siswasiswa (X1)
Data pergaulan antar siswadiperoleh dari
kuisioner yang di jawab oleh 90siswa
dihasilkan skor terendah 58, skor tertinggi
96, skor rerata sebesar 78,11, median 78,
modus sebesar 78, dan simpangan baku
sebesar  9,403.
Dari hasil perhitungan di atas, maka bisa
dikatakan bahwa pergaulan antar
siswaSMA Negeri di Kota Tangerang
Selatanbaik. Hal ini di indikasikan dengan
perolehan skor rerata sebesar 78,11lebih
tinggi dari skor mediannya.
Berdasarkan  data tersedi atas dapat
disimpulkan bahwa pergaulan antar
siswaSMA Negeri di Kota Tangerang
Selatanmemiliki sebaran yang normal.
3. Data Persepsi atas tingkat pendidikan
guru(X2)
Data persepsi atas tingkat pendidikan
gurudiperoleh dari skor angket yang
d i j a w a b  o l e h  9 0 s i s w a s e b a g a i
respondendihasilkan nilai terendah 61,
nilai tertinggi 96, nilai rerata sebesar
81,06, median sebesar 81, modus sebesar
81 dan simpangan baku sebesar 9,787.
Dari hasil perhitungan diatas, maka bisa
dikatakan bahwa persepsi atas tingkat
pendidikan guruSMA Negeri di Kota
Tangerang Selatanbaik. Hal ini di
indikasikan dengan perolehan nilai rerata
skor persepsi atas tingkat pendidikan guru
81,06 di atas skor mediannya.
Dari data tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa persepsi atas tingkat
pendidikan guru SMA Negeri di Kota
Tangerang Selatan memiliki sebaran yang
normal.
Uji Persyaratan Analisis Regresi
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Berdasarkan  hasil Uji Normalitas Data
menunjukkan bahwa uji hipotesis
menyatakan distribusi data pada analisis
regresi ini mengikuti distribusi normal.
Hal ini ditunjukkan dengan semua nilai
Asymp. Sig > 0,05. Hal ini berarti semua
data berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Berdasarkan  hasil uji multikolininearitas
diketahui bahwa hasil Tolerance 0,810>
0,1 atauvarian inflation factor
(VIF)1,234< 10. Sehingga dapat
d i n y a t a k a n  b a h w a  t i d a k  a d a
multikolinearitas antara pergaulan antar
siswadan persepsi atas tingkat pendidikan
gurupada analisis regresi ganda ini.
c. Uji Heteroskedastisitas
Dari hasil Uji Heteroskedastisitas
menunjukkan bahwa titik-titik menyebar
secara acak dan tidak membentuk pola
tertentu yang jelas, serta tersebar di atas
maupun di bawah angka 0 pada sumbuY
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Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi
tersebut, sehingga dapat dipakai untuk
memprediksi variable prestasi belajar IPS
berdasarkan pergaulan antar siswadan
budaya sekolah.
d. Uji Normalitas Galat
Dari hasil uji Normalitas Galat
menunjukkan bawha uji hipotesis yang
menyatakan distribusi residual pada
analisis regresi ini mengikuti distribusi
normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
Z = 0,615 dan Sig. = 0,844> 0,05. Hal
ini berarti asumsi atau persyaratan analisis
regresi terpenuhi.
2. Uji Linearitas
Uji lineritas dilakukan untuk menentukan
teknik  dalam analisis regresi apakah variabel
bebas (X1 dan X2) dan variabel terikat  (Y)
terbentuk linear.  Uji l inearitas ini
menggunakan perhitungan SPSS 20.0
a. Linaeritas Regresi pengaruh variable X1
atas Y
Berdasarkan hasil perhiungan  Pengujian
Linearitas Regresi Variabel Y atas X1
diperoleh hasil perhitungan Deviation
from Linearity dengan Fo = 0,887dan
Sig. = 0,591> 0,05. Hal ini memiliki
pengertian bahwa variabel pergaulan antar
siswadengan prestasi belajar IPSsiswa
mempunyai mempunyai hubungan yang
linear.
b. Linaeritas Regresi pengaruh variable
X2atas Y
Berdasarkan hasil perhiungan Pengujian
Linearitas Regresi Variabel Y atas X2
diperoleh hasil Deviation from Linearity
dengan Fo = 1,141 dan Sig. = 0,346>
0,05. Hal ini memiliki pengertian bahwa
variabel persepsi atas tingkat pendidikan




Dari Hasil Perhitungan Pengujian
Signifikansi Koefisien Regresi Variabel X1
dan X2 terhadap Y  dapat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan pergaulan
antar siswadan  persepsi atas tingkat
pendidikan gurusecara bersama-sama terhadap
prestasi belajar IPS. Hal ini dibuktikan dengan
perolehan nilai Sig. 0,000< 0,05 dan Fh =
19,758.
Sementara itu, persamaan garis regresi
ganda dapat dinyatakan dengan  = 26,469+
0,280X1 +0,390X2. Hal ini memiliki
pengertian bahwa kenaikan satu skor variable
pergaulan antar siswadan persepsi atas tingkat
pendidikan gurumemberikan kontribusi
sebesar 0,280oleh X1 dan 0,390 oleh X2
terhadap variable prestasi belajar IPS. Dari
tabel4.9 juga dapat menjelaskan bahwa secara
bersama-sama variable pergaulan antar
siswadan persepsi atas tingkat pendidikan
gurumemberikan kontribusi sebesar 31,2%
terhadap variable prestasi belajar IPS.
1. Pengaruh  Pergaulan antar siswa(X1)
terhadap Prestasi belajar IPS(Y)
Dari Hasil Perhitungan Persamaan
Regresi Ganda Variabel X1 dan X2
terhadap Y apat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan
pergaulan antar siswaterhadap prestasi
belajar IPS. Hal ini dibuktikan dengan
perolehan nilai Sig. 0,000< 0,05 dan th=
3,806.
Adapun kontribusi variabel pergaulan
antar siswaterhadap Prestasi belajar
IPSdapat dinyatakan dengan rumus:
KD = Nilai  x Nilai Korelasi Pasialnya
() x 100 %
KD = 0,376 x 0,498 x 100 % = 18,72 %
Dari hasil perhitungan di atas dapat
dinyatakan bahwa kontribusi pergaulan
antar siswadalam meningkatkan  prestasi
belajar IPSsebesar 18,72 %
2. Pengaruh  Persepsi atas tingkat
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Dari Hasil Perhitungan Persamaan
Regresi Ganda Variabel X1 dan X2
terhadap Y dapat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan
persepsi atas tingkat pendidikan guru
terhadap prestasi belajar IPS. Hal ini
dibuktikan dengan perolehan nilai Sig.
0,006< 0,05 dan th = 2,844.
Adapun kontribusi variabel persepsi atas
tingkat pendidikan guruterhadap prestasi
belajar IPSdapat dinyatakan dengan
rumus:
KD = Nilai  x Nilai Korelasi Pasialnya
() x 100 %
KD = 0,281 x 0,445 x 100 % = 12,50 %
Dari hasil perhitungan di atas dapat
dinyatakan bahwa kontribusi persepsi
atas tingkat pendidikan guru dalam
meningkatkan  prestasi belajar IPSsebesar
12,50%.
PEMBAHASAN
1. Pengaruh  pergaulan antar siswa(X1) dan
persepsi atas tingkat pendidikan guru(X2)
secara bersama-sama terhadap prestasi
belajar IPS(Y)
Hasil penelitian di atas menyimpulkan
bahwa pergaulan antar siswadan persepsi
atas tingkat pendidikan gurusecara
bersama-sama telah memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan
prestasi belajar IPS siswa SMA Negeri
di Kota Tangerang Selatan.Hal ini
mengandung arti bahwa pergaulan antar
siswadan persepsi atas tingkat pendidikan
gurutelah memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan prestasi
belajar IPSsiswa SMA Negeri di Kota
Tangerang Selatan.
Pergaulan antar siswa  merupakan
penggerak dan pendorong yang dinamik
dalam usaha meraih prestasi setinggi
mungkin. Pergaulan yang baik pada siswa
membuat siswa semakin serius dalam
bersemangat dalam belajar karena di
dukung oleh l ingkungan yang
membuatnya nyaman, dengan teman
yang baik, guru yang menyenangkan,
suasana sekolah yang kondusif akan
membuat siswa lebih mampu meraih
prestasi dengan gemilang.
Tingkat pendidikan guru  merupakan
sebuah instrumen yang sangat penting
dalam meningkatkan dan membantu
siswa belajar, sejatinya siswa ingin
memperoleh ilmu dari sumber yang dapat
dipercaya, tidak hanya buku, seorang
guru setidaknya juga bisa menjadi role
model dimana siswa akan menjadikan
gurunya sebagai titik balik atau idola
yang akan membuatnya lebih termotivasi
dalam belajar, semakin tinggi tingkat
pendidikan guru maka akan semakin
banyak wawasan yang bisa di sampaikan
pada siswa, makin banyak kebijaksanaan
yang akan disebarkan pada siswa,
semakin matang pula cara berfikir guru
tidak mustahil akan melahirkan siswa
yang lebih kompetetif tidak hanya secara
akademis tapi lebih pada mentalitas.
Dari informasi kuantitatif dan teori
tersebut maka peneliti mempunyai
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan pergaulan antar siswa
dan persepsi atas tingkat pendidikan guru
secara bersama-sama terhadap Prestasi
Belajar Mata Pelajaran ilmu pengetahuan
sosial.
2. Pengaruh  pergaulan antar siswa (X1)
terhadap prestasi belajar IPS(Y)
Hasil penelitian disimpulkan bahwa
pergaulan antar siswatelah memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan
prestasi belajar IPS SMA Negeri di Kota
Tangerang Selatan.Hal ini mengandung
arti bahwa pergaulan antar siswasiswa
memberikan pengaruh yang cukup
signifikan terhadap peningkatan prestasi
belajar IPS siswa SMA Negeri di Kota
Tangerang Selatan.
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3. Pengaruh Persepsi atas tingkat pendidikan
guru(X2) terhadap Prestasi belajar IPS(Y)
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa persepsi atas tingkat pendidikan
guru telah memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan Prestasi belajar IPS
SMA Negeri di Kota Tangerang Selatan.
Artinya, persepsi atas tingkat pendidikan
guru yang tinggi  telah memberikan
pengaruh yang signifikan  terhadap
peningkatan prestasi belajar IPS siswa
SMA Negeri di Kota Tangerang Selatan.
SIMPULAN
1. Terdapat pengaruh yang signifikan
pergaulan antar siswa dan persepsi atas
tingkat pendidikan guru secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar IPS. Hal
ini dibuktikan dengan perolehan nilai
Sig. 0,000 < 0,05danFh = 19,758. Secara
bersama-sama pergaulan antar siswa dan
persepsi atas tingkat pendidikan guru
memberikan kontribusi sebesar 31,2 %
terhadap variable prestasi belajar IPS.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan
pergaulan antar siswa terhadap prestasi
belajar IPS. Hal ini dibuktikan dengan
perolehan nilai Sig. 0,000 < 0,05danth=
3,806. Variabel pergaulan antar siswa
memberikan kontribusi sebesar 18,72%
dalam meningkatkan prestasi belajar IPS.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan
persepsi atas tingkat pendidikan guru
terhadap prestasi belajar IPS. Hal ini
dibuktikan dengan perolehan nilai Sig.
0,006< 0,05danth = 2,844. Variabel
persepsi atas tingkat pendidikan guru
memberikan kontribusi sebesar 12,50%
dalam meningkatkan prestasi belajar IPS.
SARAN
1. Hendaknya para guru, para pengelola
lembaga pendidikan, serta para orang tua
memperhat ikan pergaulan para
siswanya/putranya, agar bisa memberi
arah pembinaan yang tepat dalam proses
pembelajaran, bekal ketrampilan, maupun
pembinaan budi pekerti.
2. Hendaknya para guru, para pengelola
lembaga pendidikan, serta para orang tua
memperhatikan persepsi atas tingkat
pendidikan guru, cara mengajar, metode
mengajar yang menyenangkan serta
membuat siswa nyaman dalam belajar
karena mempunyai pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap hasil belajar.
3. Hendaknya para guru, para pengelola
lembaga pendidikan, serta para orang tua
senantiasa memberi motivasi kepada
siswanya/putranya agar mereka
mempunyai semangat belajar, berprestasi
dan berkompetisi untuk meraih
kesuksesan yang setinggi-tingginya.
4. Hendaknya para guru, para pengelola
lembaga pendidikan, serta para orang tua
bisa memadukan antara pergaulan yang
baik dan memasukkannya dalam setiap
kesempatan belajar serta terus berusaha
memperbaiki diri sebagai tenaga pendidik
agar siswanya/putranya bisa memperoleh
hasil belajar yang sebaik mungkin.
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